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MOTTO 

 

 

“Tuhan tidak pernah mewajibkan kita untuk sukses, sehingga menjadi gagal 

bukanlah sebuah dosa. Tuhan hanya menyuruh kita untuk selalu  

berjuang tanpa henti”
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ABSTRAK 

M. Dwi Rahman Sahbana, NIM 21204011029. Moderasi Beragama dalam 

Perspektf Ahmad Syafii Maarif dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam 

Kontemporer. Yogyakarta: Program Studi Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Latar belakang penelitian ini muncul akibat maraknya paham terorisme, 

radikalisme, kekerasan, anti toleransi dikalangan masyarakat Indonesia maupun di 

dunia. Pendidikan agama Islam dan tokoh penyuluh agama berperan penting 

untuk mengatasi hal itu. Salah satu tokoh penyuluh agama dalam Islam adalah 

Ahmad Syafii Maarif yang terkenal dengan pemikirannya yang mendukung sikap 

anti terorisme, pluralisme, sikap moderat, toleransi demi kokohnya persatuan 

bangsa. Terdapat tiga rumusan masalah pada penelitian ini diantaranya: (1) 

bagaimana pemikiran Ahmad Syafii Maarif mengenai moderasi beragama?, (2) 

bagaimana usaha Ahmad Syafii Maarif dalam mewujudkan moderasi beragama?, 

(3) bagaimana relevansi moderasi beragama perspektif Ahmad Syafii Maarif 

terhadap pendidikan Islam kontemporer?.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menelaah pemikiran tokoh 

yakni Ahmad Syafii Maarif dengan karya-karyanya, karya tersebut berupa buku, 

jurnal dan dokumen lain yang menjadi refleksi pemikirannya. Prosedur 

pengumpulan data pada penelitian ini melalui dokumentasi. Uji keabsahan data 

pada penelitian ini adalah triangulasi sumber data dari berbagai buku karya Ahmad 

Syafii Maarif serta juga memanfaatkan sumber-sumber dari tulisan ataupun karya dari 

peneliti lain guna untuk keperluan pengecekan kembali derajar keabsahan data. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) Moderasi beragama yang ditawarkan Ahmad 

Syafii Maarif yakni agama sebagai landasan kebangkitan bangsa, Islam 

keIndonesiaan, Islam demokratis dan Islam modernitas. Moderasi beragama 

Ahmad Syafii Maarif secara global dapat dimaknai bahwa beliau mengatakan agar 

memberikan tafsir ulang tentang kitab suci seluruh umat beragama, agar mampu 

disikapi dan dimengerti oleh para penganutnya secara substansi dan esensi. Hal 

yang demikian itu berakhir pada sikap toleransi yang semakin baik dan terasa 

perannya dalam kehidupan masyarakat di Indonesia maupun di dunia. (2) Usaha 

Ahmad Syafii Maarif dalam mewujudkan sikap moderasi terbagi menjadi tiga 

tahapan yaitu sebelum memimpin Muhammadiyah, menjadi pemimpin 

Muhammadiyah dan setelah memimpin Muhammadiyah. Melalui tiga tahapan 

tersebut terlihat jelas moderasi beragama yang diinginkan beliau yaitu terciptanya 

masyarakat yang damai, harmonis, toleran dan menjunjung tinggi rasa kesatuan 

antar bangsa dan negara. (3) terdapat relevansi yang kuat antara moderasi 

beragama perspektif Ahmad Syafii Maarif dengan pendikian Islam kontemporer, 

hal ini dapat dilihat pada konsep pendidikan Islam pada masa kini yang senantiasa 

berusaha menciptakan peserta didik yang baik secara moral, sosial dan spritual 

sesuai dengan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Sunnah. 

  

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Ahmad Syafii Maarif, Pendidikan Islam 

Kontemporer 
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ABSTRACT 

M. Dwi Rahman Sahbana, NIM 21204011029. Religious Moderation in the 

Perspective of Ahmad Syafii Maarif and Its Relevance to Contemporary Islamic 

Education. Yogyakarta: Master Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

The background of this research arose due to the widespread understanding 

of terrorism, radicalism, violence, and intolerance among the people of Indonesia 

and the world. Islamic religious education and religious extension figures play an 

important role in overcoming this. One of the religious extension figures in Islam 

is Ahmad Syafii Maarif who is famous for his thoughts that support interrorism, 

pluralism, moderation, and tolerance for the sake of strong national unity. There 

are three formulations of the problem in this study: (1) what are Ahmad Syafii 

Maarif's thoughts regarding religious moderation?, (2) how are Ahmad Syafii 

Maarif's efforts in realizing religious moderation?, (3) what is the relevance of 

religious moderation from Ahmad Syafii Maarif's perspective on Islamic 

education contemporary?. 

This type of research is library research or library research with a qualitative 

descriptive approach. This research examines the thoughts of the character, 

namely Ahmad Syafii Maarif with his works, these works are in the form of 

books, journals, and other documents which are reflections of his thoughts. Data 

collection procedures in this study through documentation. The test for the 

validity of the data in this study was the triangulation of data sources from various 

books by Ahmad Syafii Maarif and also utilizing sources from the writings or 

works of other researchers for rechecking the degree of data validity. 

The results of this study are (1) Religious moderation offered by Ahmad 

Syafii Maarif, namely religion as the basis for the revival of the nation, Indonesian 

Islam, democratic Islam, and modern Islam. Ahmad Syafii Maarif's global 

moderation of religion can be interpreted in that he said to provide a 

reinterpretation of the holy book of all religious people so that its adherents can 

respond and understand it in substance and essence. This has resulted in an 

attitude of tolerance that is getting better and its role in people's lives in Indonesia 

and the world is felt. (2) Ahmad Syafii Maarif's efforts in realizing moderation 

were divided into three stages, namely before leading Muhammadiyah, after 

becoming Muhammadiyah leader, and after leading Muhammadiyah. Through 

these three stages, it is clear that the moderation of religion he wants is the 

creation of a society that is peaceful, harmonious, tolerant, and upholds a sense of 

unity between nations and countries. (3) there is a strong relevance between 

religious moderation from Ahmad Syafii Maarif's perspective and contemporary 

Islamic education. from the Qur'an and Sunnah. 

Keywords: Religious Moderation, Ahmad Syafii Maarif, Contemporary Islamic 

Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ajaran Islam yang selalu memberikan arahan serta bimbingan untuk 

umatnya agar mampu berlaku adil, bermanfaat, damai, setara, seimbang, dan 

proporsional adalah moderasi beragama atau sering disebut dengan bersikap 

moderat. Hal yang demikian ini dilakukan dalam kehidupan bermasyarakat dan 

berbangsa serta bernegara, demi menaikkan serta mengangkat kaum Muslim agar 

unggul dan lebih adil serta sejalan dengan era peradaban industri modern pada 

saat ini.
2
 

Moderasi beragama sangat erat kaitannya dengan Al-Qur‟an apabila diambil 

dari sudut pandang kaum Muslimin. Berikut ini salah satu ayat Al-Qur‟an yang 

menjadi daras tentang bermoderasi yakni QS. Al-Baqarah ayat 143, kandungan 

dalam ayat ini menyampaikan tentang pentingnya beriman bagi diri atau sosok 

seorang Muslim yang baik, mampu berperilaku adil, moderat, dalam melakukan 

tindakan dan perbuatan apapun begitu pula dalam berfikir. 

Dalam QS. Al-Baqarah ayat 143 tersebut Allah SWT berfirman: 

                                 

                                            

                                   

       

                                                           
2
Khairan Muhammad Arif, “Moderasi Islma (Wasathiyah Islam) Perspektif Al-Qur‟an, As-

Sunnah Serta Pandangan Para Ulama ddan Fuqaha”, Jurnal Al-Risalah : Studi Agama dan 

Pemikiran Islam, Vol. 11, No. 1, 2020, hlm. 23.  
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Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 

umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 

dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami 

tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 

mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. 

dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-

orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-

nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

kepada manusia. Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena 

mereka akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang menyimpang dari 

kebenaran baik di dunia maupun di akhirat.
3
 

Rasul  menafsirkan kata وَسَطًا melalui ayat Tuhan di atas dengan adil, yang 

bermakna fair yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya. Memberlakukan 

hukum „azimah dalam keadaan normal, dan menempatkan hukum rukhshah dalam 

waktu darurat itu adalah adil. Perubahan fatwa karena perubahan situasi dan 

kondisi, dan perbedaan penentuan hukum karena perubahan kondisi dan psikologi 

seseorang mampu dimaknai sebagai bentuk keadilan.
4
 

Sejalan dengan ayat Al-Qur‟an di atas, hadis nabi Muhammad Saw juga 

banyak berbicara tentang moderasi beragama. Salah satu diantaranya adalah: 

 Shahih Bukhari 3091: Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah 

bercerita kepada kami 'Abdul Wahid bin Ziyad telah bercerita kepada kami Al 

A'masy dari Abu Shalih dari Abu Sa'id berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "(Pada hari kiamat) Nabi Nuh dan ummatnya datang lalu Allah 

Ta'ala berfirman: "Apakah kamu telah menyampaikan (ajaran)?" Nuh menjawab: 

"Sudah, wahai Rabbku". Kemudian Allah bertanya kepada ummatnya: "Apakah 

benar dia telah menyampaikan kepada kalian?" Mereka menjawab: "Tidak. Tidak 

ada seorang Nabi pun yang datang kepada kami". Lalu Allah berfirman kepada 

Nuh: "Siapa yang menjadi saksi atasmu?" Nabi Nuh berkata: "Muhammad 

shallallahu 'alaihi wa sallam dan ummatnya." Maka kami pun bersaksi bahwa 

Nabi Nuh telah menyampaikan risalah yang diembannya kepada ummatnya. 

Begitulah seperti yang difirmankan Allah Yang Maha Tinggi (Dan demikianlah 

kami telah menjadikan kalian sebagai ummat pertengahan untuk menjadi saksi 

atas manusia (QS. Al-Baqarah: 143). (Al-Washathu maksudnya adalah „al-Adl).
5
 

                                                           
3
Qs. Al-Baqarah: 143.  

4
Achmad Yusuf, “Moderasi Islam dalam Dimensi Trilogi Islam (Akidah, Syariah, dan 

Tasawuf)”, Jurnal Al-Murabbi: Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 2, 2018, hlm. 204. 
5
Shahih Bukhari 3091.  
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M. Quraish Shihab dalam kajian tafsir Al-Misbah memberikan pandangan 

dan mampu mendefinisikan Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 143 ini, beliau 

berpandangan bahwa Muslim dan penganutnya harus mampu menjadi kaum 

pertengahan, moderat dan memiliki keteladanan akan hal itu, yang demikian itu 

menjadikan suatu posisi atau keberadaan kaum Muslim berada pada posisi tengah. 

Posisi tengah ini memiliki makna bahwasanya seorang individu Muslim tidak 

berpihak kepada golongan kiri ataupun golongan kanan, hal yang demikian itu 

terlihat jelas dari sudut pandang apapun, tujuan dari sikap seperti ini agar mampu 

terwujudnya individu manusia yang menjunjung sikap adil serta tentunya menjadi 

tauladan untuk berbagai pihak secara keseluruhan.
6
 

Al- Islam al wasthy merupakan sebutan atau kata lain dari Muslim yang 

moderat, yakni Muslim dengan prilaku dan sifat humanis serta mengayomi semua 

manusia dari semua jenis etnis dan agama yang mereka ikuti dan percayai.
7
 Jika 

mencari solusi untuk menyelesaikan suatu masalah, ajaran agama Islam memandu 

untuk dapat melakukan komunikasi yang baik sehingga dapat mencapai titik temu 

dalam penyelesaian masalah tersebut namun tetap berada di tengah-tengah. 

Selain itu dalam menghadapi ajaran yang berbeda yang tidak luput dari 

masalah, apapun itu jenis permasalahannya Muslim yang moderat akan 

mendahulukan perilaku dan selalu bersikap tenggang rasa, menjunjung tinggi 

perilaku hormat-menghormati, namun tetap memegang teguh akidah yang 

                                                           
6
Iffati Zamimah, “Moderatisme Islam Dalam Konteks Keindonesiaan”, Jurnal Al-Fanar: 

Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir Vol. 1, No. 1, 2018, hlm. 78. 
7
M. Zainuddin, Islam Moderat Konsepsi, Interpretasi dan Aksi (Malang: UIM-Maliki Press 

2014), hlm. 4. 
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diyakini. Dengan demikian semua permasalahan akan terselesaikan dengan kepala 

dingin, serta tidak menimbulkan kekerasan dalam bentuk dan jenis apapun.
8
 

Setelah melalui penjelasan serta pemaparan di atas mampu ditarik benang 

merah dan mengambil kesimpulan yaitu secara hakikat moderasi dalam beragama 

merupakan sudut pandang dan cara berperilaku yang dengan tegas menjunjung 

tinggi perilaku saling menghargai dalam menyikapi negara dan bangsa kita yang 

bersifat heterogen serta penuh perbedaan baik itu perbedaan agama, suku, ras, 

adat istiadat maupun budaya dan bahasa, supaya tetap terpeliharanya persatuan 

dan kesatuan negara republik Indonesia. Yang demikian ini adalah hal yang 

dianggap penting untuk dilakukan di dalam proses kehidupan berbangsa dan 

bernegara, agar mampu mengatasi serta meminimalisir permasalahan-

permasalahan yang mengatasnamakan suatu perbedaan terutama dalam lingkup 

beragama.  

Permasalahan yang sampai saat ini masih terjadi dan sangat berkaitan 

dengan moderasi beragama adalah State Terrorism. Istilah ini semula 

dipergunakan PBB ketika melihat kondisi sosial dan politik di Afrika Selatan, 

Israel, dan negara-negara Eropa Timur.
9
 Terorisme yang dilakukan oleh negara 

atau aparatnya dilakukan untuk dan atas nama kekuasaan, stabilisasi politik dan 

kepentingan ekonomi elit. Untuk dan atas nama tersebut, negara merasa sah untuk 

menggunakan kekerasan dalam segala bentuknya guna merepresi dan 

                                                           
8
Sofyan Hadi, “Urgensi Nilai-Nilai Moderat Islam dalam Lembaga Pendidikan di 

Indonesia”, Jurnal KAHPI Vol. 1, No. 1, 2019, hlm. 5. 
9
Hery Firmansyah, “Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme di Indonesia”, Jurnal 

Mimbar Hukum, Vol. 23, No. 2, 2019, hlm. 380.  
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memadamkan kelompok-kelompok kritis dalam masyarakat sampai pada 

kelompok-kelompok memperjuangkan aspirasinya dengan mengangkat senjata.
10

 

Terorisme telah dianggap sebagai fenomena global yang mengancam 

tatanan negara-negara di dunia. Terorisme diasumsikan tidak hanya mengancam 

perdamaian dan keamanan, tetapi juga masuk ke dalam ranah ekonomi, sosial, dan 

eksistensi negara. Negara yang tidak mampu menanggulangi persoalan terorisme 

akan dianggap sebagai negara gagal.
11

 Perang global melawan Terorisme yang 

diinisiasi oleh Amerika Serikat (AS) telah digaungkan hampir dua dekade silam. 

Hanya ada dua pilihan bagi setiap negara dalam posisi melawan terorisme 

sebagaimana yang dinyatakan Presiden George W. Bush: either you are with us, 

or against us yang menjebak banyak negara dalam posisi biner. Tidak ada ruang 

untuk netralitas dalam perang melawan terorisme.
12

 

Contoh aksi terorisme yang dilakukan oleh negara terhadap negara lain pada 

saat ini dan masih berlangsung yaitu aksi yang dilakukan oleh negara Israel. 

Negara Israel memiliki fenomena kontroversial dalam menyikapi terorisme. 

Melihat terorisme, Israel memiliki dua sikap yang kontradiktif satu sama lain. 

Pada masa awal berdiri negara, Israel melihat dan memposisikan tindakan teror 

kelompok teroris sebagai sebuah entitas yang menguntungkan dan patut dihargai. 

Sebagai contoh, Irgun sebagai sebuah organisasi teroris Yahudi kemudian dapat 

bertransformasi menjadi partai politik penting di Israel bernama Herut (cikal bakal 

                                                           
10

Hery Firmansyah, “Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme di Indonesia”, 

Jurnal Mimbar Hukum, Vol. 23, No. 2, 2019, hlm. 381.  
11

Jajang Jahroni, ed., Memahami Terorisme: Sejarah, Konsep, dan Model, Edisi Pertama, 

(Rawamangun, Jakarta: Kencana, 2016), hlm. xv.  
12

“CNN.Com - „You Are Either with Us or against Us‟ - November 6, 2001,” accessed 

March 24, 2019, http://edition.cnn.com/2001/US/11/06/gen.attack.on.terror/.   
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partai Likud) dan pada gilirannya mendapat keberterimaan cukup memuaskan di 

tengah masyarakat serta mampu menanamkan pengaruh besar di Knesset, 

parlemen Israel. Likud sebagai partai politik berkuasa hari ini juga merupakan 

transformasi berikutnya dari entitas ini.
13

 

 Pada era stabilnya Israel sebagai sebuah negara-bangsa, terorisme dilihat 

sebagai sebuah ancaman bagi keamanan dan keberlangsungan negara, terlebih 

teror-teror yang dilakukan oleh kelompok orang-orang Palestina atau 

simpatisannya. Kampanye perang melawan teror yang digaungkan Pemerintah AS 

setelah tragedi 9/11 semakin memberikan pondasi kuat bagi Israel sebagai sekutu 

loyal AS dalam menerapkan kebijakankebijakan politik menentang tindakan teror. 

Wacana counter terrorism pun semakin kuat bergema seantero dunia dengan 

berbagai implementasinya tersendiri.
14

 

Dari pemaparan di atas, melihat contoh kasus terorisme yang ada di dunia 

bisa dikatakan terjadi karena atas dasar kepentingan politik dan kepuasan ekonomi 

elit. Kejadian ini tentunya sangat bertentangan dengan moderasi beragama yang 

selalu menjunjung tinggi rasa keadilan, keharmonisan dan kesatuan. Sedangkan 

dampak dari sikap atau kejadian terorisme sangat berseberangan dengan hal itu, 

melainkan mampu menimbulkan banyaknya korban berjatuhan dan kerugian, 

situasi yang mengecam dan tentunya jauh dari sebuah makna kenyamanan yang 

dialami oleh setiap bangsa dan negara yang terlibat. 

Permasalahan yang juga bertentangan dengan moderasi serta toleransi umat 

beragama yaitu radikalisme. Masalah radikalisme ini tanpa disadari sudah sampai 

                                                           
13

Adian Husaini, Pragmatisme Dalam Politik Zionis Israel, (Jakarta: Khairul Bayaan, 

2004), hlm. 10.   
14

Sellers,“The Irgun Zvai Leumi: From Terrorists to Politicians.”   
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melibatkan serta merasuki pandangan dan pemahaman para pemuda Indonesia. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Infid, Gusdurian dan NU Online tahun 

2017. Hasil survei ini mengatakan ada 1.200 pemuda dan pemudi pada jenjang 

usia 15 sampai 30 tahun yang terdapat di lima kota yaitu Yogyakarta, Bandung, 

Pontianak, Surabaya dan juga Makasar, yang didasari dari data peneliti atau 

penulis yang ditemukan pada sebuah seminar dengan tema “Pemuda untuk 

Indonesia Damai” yang bertempat pada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta menyampaikan bahwa sikap tidak menjunjung toleransi pada dunia 

anak muda atau kalangannya masih pada angka yang cukup tinggi, lebih-lebih 

dalam masalah perbedaan agama dan hubungannya. Survei tersebut memberikan 

hasil bahwa 49% responden masih menolak untuk mengucapkan “Selamat Natal”. 

Namun demikian 88.2% responden tidak menghendaki atau menolak dalam 

mempertahankan agama dengan jalan kekerasan.
15

  

Hasil dari survei oleh lembaga Alvara Research Centre pada tahun 2018 

mengatakan bahwa hasil surveinya mendapatkan penemuan tentang meningkatnya 

kecenderungan sikap radikalisme pada tingkatan Sekolah Menengah Atas. Data 

hasil survei lembaga tersebut menyebutkan 23.3% peserta didik memberi 

dukungan atas suatu perjuangan pendirian negara Islam, serta dukungan atas 

pelaksanaan syariah di Indonesia mencapai angka 21.9%, di samping itu data yang 

juga senada dengan survei di atas yakni yang dilakukan PPIM UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, mereka memberikan survei dari 34 Provinsi di Indonesia, 

ada 58.5% peserta didik atau sering disebut pelajar yang memiliki pandangan 

                                                           
15

Saputra, Riki.,Putra Ridho.,& Putri Endrika Widdia. “Moderasi Islam Ahmad Syafii 

Maarif (Kontribusinya terhadap Pluralitas Agama di Indonesia)” dalan Jurnal Fikrah: Jurnal Ilmu 

Aqidah dan Studi Keagamaan, Vol.9. No.1, 2021, hlm. 64.  
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radikal. Dengan demikian dari berbagai survei dan data di atas, memberikan 

gambaran yang nyata, bahwasanya kegiatan dan paham radikalisme semakin 

marak dan tersebar luas tersebar pada penduduk Indonesia.
16

 

Terlepas dari permasalahan radikalisme, fakta tentang minimnya nilai-nilai 

moderat dalam bidang pendidikan terutama pada proses pembelajaran juga sudah 

mulai bermunculan. Contoh nyatanya dari sebuah penelitian yang telah ditemukan 

Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP), terhadap seorang guru 

pendidikan agama islam serta kepada para siswa-siswi tingkat SLTP dan SLTA di 

Jabodetabek, dapat disimpulkan para siswa-siswi sepakat dengan adanya perilaku 

ekstrem apabila berkaitan dengan keyakinan. Selain itu bagi tingkat perguruan 

tinggi juga sangat banyak mahasiswa yang setuju terhadap perbuatan ekstrem 

tersebut. Hal ini menjadi gambaran bahwa pendidikan belum berhasil 

menanamkan nilai-nilai moderasi yang sebenarnya di dalam dunia pendidikan 

terkhusus pada saat proses pembelajaran.
17

 

Dari pemaparan yang telah disampaikan di atas baik permasalahan 

radikalisme serta minimnya akan penanaman pendidikan moderasi beragama yang 

terdapat di lembaga pendidikan formal di Indonesia yang berefek sampai jenjang 

perkuliahan, dengan demikian tokoh dan penyuluh agama adalah salah satu 

komponen yang sangat berperan penting dalam menyelasaikan permasalahan ini. 

Khususnya pada perbedaan agama agar lebih memberikan pengetahuan akan 

pentingnya moderasi beragama, tokoh yang membahas tentang pluralisme dan 

                                                           
16

Saputra, Riki.,Putra Ridho.,& Putri Endrika Widdia. “Moderasi Islam Ahmad Syafii 

Maarif (Kontribusinya terhadap Pluralitas Agama di Indonesia)” dalan Jurnal Fikrah: Jurnal Ilmu 

Aqidah dan Studi Keagamaan, Vol.9. No.1, 2021, hlm. 65-66.  
17

Andik Wahyun Muqoyyidin, “Membangun Kesadaran Inklusif Multikultural untuk 

Deradikalisasi Pendidikan Islam” Jurnal Pendidikan Islam, Vol.2. No 1, 2013, hlm. 134. 
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keberagaman agama salah satunya adalah Ahmad Syafii Maarif yang sering 

disebut dengan panggilan Buya Syafii, beliau adalah ulama dan cendikiawan 

Islam yang terkenal di Indonesia, Ahmad Syafii Maarif juga merupakan figur 

yang sangat hebat menawarkan beragam keyakinan, dia berpandangan 

bahwasanya agama yang diberikan Tuhan berfungsi untuk melahirkan sikap-sikap 

yang baik, misalnya saling menghargai, tenggang rasa, peduli terhadap sesama 

serta menerima perbedaan pendapat.
18

  

Selanjutnya Ahmad Syafii Maarif adalah figur yang memiliki pendirian kuat 

untuk mengembangkan keberagaman dalam keyakinan, dia mencoba 

memposisikan kehidupannya di posisi tengah para filsof dan tokoh pergerakan 

yang prihatin terhadap berbagai disfungsi agama. Karenanya dia ingin 

menampilkan wajah agama yang adil, egaliter dan toleran.
19

  Dan yang tidak kalah 

penting beliau memperhatikan bahwa ajaran Islam merupakan ajaran yang 

menyeluruh bagi semua orang (rahmatan lil-„alamin)
20

 karena itu Islam harus 

dapat menyentuh segala persoalan kemanusian secara arif dan bijaksana.
21

 

Sosok seorang guru bangsa adalah sebuah lebel yang tertera pada diri Buya 

Syafii, perannya dalam usaha menciptakan sikap moderat dalam beragama dengan 

berbagai segala cara memiliki bagian yang sangat penting. Yang demikian itu 

mampu terlihat dan menjadi bukti nyata ketika beliau ikut andil dan memberikan 

respon dalam banyak permasalahan agama yang terjadi secara beruntun pada 

                                                           
18

Muhammad Qodir, Pluralisme Buya Syafii Maarif: Gagasan dan Pemikiran Sang Guru 

Bangsa (Yogyakarta: Bildung, 2019), hlm. 58. 
19

Ahmad Syafii Maarif, Titik-Titik Kisar di Perjalananku: Otobiografi (Yogyakarta: 

Ombak, 2006),hlm. 232-233. 
20

Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah 

Refleksi Sejarah, (Bandung: Mizan, 2009),hlm. 199-200. 
21

Ahmad Syafii Maarif, Tuhan Menyapa Kita,(Jakarta: Grafindo, 2006),hlm. 49. 
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tahun 2018 yang silam.
22

 Setelah terjadinya peristiwa sebuah teror terhadap Romo 

Prier beserta jamaatnya di gereja Lidwina, Beliau sangat tidak senang bahkan 

sampai memberi kutukan yang teramat keras terhadap orang yang melakukan hal 

tersebut, bahkan beliau sampai datang dan terjun langsung ke tempat kejadian 

tersebut.
23

 

Buya Syafii menyuguhkan pemahaman moderasi beragama melalui 

pemahaman agama beliau yang diyakini yaitu Islam yang merupakan hal yang 

sangat mempengaruhi sikap moderasi yang dialami oleh beliau. Beliau 

mengatakan “kalau aku mengatakan bahwa Islam pilihanku yang terbaik dan 

terakhir, hak sama harus juga diberikan secara penuh kepada siapa saja yang 

mempunyai keyakinan selain itu. Semua itu kulakukan berdasarkan pemahamanku 

terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an dalam surat Al-Baqarah: 256, Yunus:99, dan masih 

ada beberapa ayat lagi”. 

Beliau mengatakan dunia dan seisinya tidak milik pribadi manusia yang 

beragama Islam saja, tetapi bumi ini diciptakan Tuhan untuk mereka semua 

manusia, baik yang beriman kepada Tuhan ataupun tidak. Semua makhluk hidup 

di muka bumi ini memiliki hak yang sama untuk menggunakan kekayaan bumi 

yang berdasarkan keadilan dan toleransi. Tidak ada seorangpun yang mampu 

merubahnya, apalagi memiliki hak monopoli atas bumi ini. Dengan demikian, 

umat mayoritas yaitu orang Islam bisa secara aktif menerapkan kebiasaan sikap 

toleransi dan berlaku juga dengan pihak agama lain. Apabila ada pergerakan yang 

                                                           
22

R. Hanafi, 2018, Datangi Gereja Lidwina yang Diserang, Buya Syafii: Saya Kecewa 

Berat. detiknews.  
23

D. D. Kardi, 2016, Datang ke Gereja St Lidwina, Syafii Maarif Kutuk Penyerangan, CNN 

Indonesia.   



  

11 

mengatasnamakan agama maupun politik, serta berkeinginan mengusik agama 

lain dari dunia ini, maka mereka pantas menjadi musuh peradaban dan 

kemanusiaan yang tentunya harus dilawan.
24

 

Dari hasil penjelasan di atas membuat penulis tertarik untuk menelaah serta 

menganalisa secara lebih mendalam tentang moderasi beragama seperti apa yang 

dipaparkan oleh Ahmad Syafii Maarif yang terkenal sebagai tokoh yang 

menjunjung tinggi pluralisme dan toleransi beragama dengan semua karyanya 

yang terkait, serta mengkaji relevansinya terhadap pendidikan Islam pada masa 

kini. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti termotivasi 

untuk melakukan penelitian dengan judul “MODERASI BERAGAMA DALAM  

PERSPEKTIF AHMAD SYAFII MAARIF DAN RELEVANSINYA 

TERHADAP PENDIDIKAN ISLAM KONTEMPORER” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pemikiran Ahmad Syafii Maarif mengenai moderasi 

beragama? 

2. Bagaimanakah usaha Ahmad Syafii Maarif dalam mewujudkan moderasi 

beragama? 

3. Bagaimana relevansi moderasi beragama perspektif Ahmad Syafii Maarif 

terhadap pendidikan Islam kontemporer? 

                                                           
24
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hlm. 225.  



  

12 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Menganalisis pemikiran Ahmad Syafii Maarif mengenai moderasi 

beragama. 

b. Menelaah secara detail tentang usaha Ahmad Syafii Maarif dalam 

mewujudkan moderasi beragama. 

c. Menganalisis relevansi moderasi beragama perspektif Ahmad Syafii 

Maarif terhadap pendidikan Islam kontemporer. 

2. Kegunaan 

a. Secara teoritis 

1) Menawarkan ilmu dan pengembangan pengetahuan mengenai 

moderasi beragama dan tentunya berkaitan tentang sikap toleran 

antar umat beragama di dalam masyarakat yang majemuk.  

2) Berusaha berkontribusi serta memberikan nilai lebih secara 

pemikiran dan data ilmiah mengenai moderasi beragama peran serta 

relevansinya terhadap pendidikan Islam kontemporer, sebagai 

renungan kepada para pendidik serta elemen yang terkait, dalam 

usaha menambah materi baru yang berkembang tentang pendidikan 

Islam moderat. 

3) Memberikan kontribusi serta edukasi mengenai sangat urgentnya 

memelihara keragaman ditengah banyaknya perbedaan pada 

masyarakat, khususnya pada bidang agama. 
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b. Secara praktis 

1) Bagi penulis, menambah wawasan dan pengalaman penelitian 

tentang  judul yang diteliti dan merupakan salah satu syarat penulis 

untuk mendapatkan dan menyandang gelar Magister Pendidikan 

(M.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2) Bagi Universitas, memberikan referensi atau kepustakaan yang baru 

sesuai judul atau tema penelitian yang dilakukan. 

3) Bagi masyarakat dan khalayak ramai, memberikan saran dan 

pemahaman untuk selalu menciptakan rasa kedamaian antar umat 

beragama yang ada di Indonesia.  

D. Kajian Pustaka 

Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan, penulis menemukan beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Agar memudahkan untuk 

memahami persamaan dan perbedaannya, penulis memaparkan penelitian yang 

cukup relevan yaitu, sebagai berikut: 

1. Tesis dari Program Studi Magister Akidah dan Filsafat Islam Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang ditulis oleh Hardiono dengan judul ”Etika Politik Ahmad 

Syafii Maarif”  2021. Hasil penelitian saudara Hardiono menunjukkan bahwa 

secara substantif, etika politik tidak bisa dipisahkan dengan subyek pelaku 

etika yaitu manusia. Berdasarkan hal tersebut etika politik erat kaitannya 
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dengan bidang pembahasan moral. Etika politik Ahmad Syafii Maarif yaitu 

terbentuk dari Al-Qur‟an dan nilai keislaman. Menurut Buya Syafii, Al-

Qur‟an merupakan kitab suci petunjuk moral yang sempurna. Karena Al-

Qur‟an menata seluruh jaringan tingkah laku manusia baik itu secara individu 

maupun secara sosial. Al-Qur‟an juga memiliki prinsip-prinsip keadilan, 

demokrasi, kesejahteraan dan kemanusiaan di dalamnya. Sementara nilai 

keislaman dalam konteks Indonesia harus di kembangkan sehingga Islam di 

Indonesia menjadi Islam yang ramah dan mampu memberikan solusi terhadap 

bangsa dan negara.
25

 Perbedaan penelitian saudara Hardiono dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah Hardiono meneliti tentang etika 

politik dalam pandangan Ahmad Syafii Maarif, sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis mengenai moderasi beragama dalam perspektif Ahmad 

Syafii Maarif dan relevansinya terhadap pendidikan Islam kontemporer. 

Namun persamaannya terdapat pada sama-sama menelusuri pemikiran, 

pemahaman dan pandangan Ahmad Syafii Maarif. 

2. Skripsi dari program studi Hukum Tata Negara Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta yang ditulis oleh Siti Nurlaela dengan judul 

“Pemikiran Ahmad Syafii Maarif tentang Hubungan Agama dan Negara” 

2016. Hasil dari penelitian Siti Nurlaela menyampaikan bahwa pandangan 

Ahmad Syafii Maarif tentang hubungan agama dan negara, lebih 

mengedepankan aspek-aspek substantif dan mengenyampingkan aspek legal-

formal. Pandangan seperti ini hadir karena adanya pengaruh dari corak 

                                                           
25

Hardiono, Etika Politik Ahmad Syafii Maarif. Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2021.  



  

15 

pemikiran neo-modernisme yang lebih mengutamakan aplikasi dari ideal 

moral Al-Qur‟an dari pada ketentuan legal spesifiknya. Karena itu, dalam hal 

ini Buya Syafii berpendapat sebagai berikut: beliau sangat tidak setuju 

dengan pendapat yang menyatakan bahwa Islam adalah Din (agama) dan 

Daulah (Negara). Menurutnya tidak harus negara Islam, tetapi nilai-nilai 

Islam ada disitu, nilai-nilai Islam menjadi satu landasan bagaimana kita 

berbangsa dan bernegara.
26

 Perbedaan penelitian saudari Siti Nurlaela dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah Siti Nurlaela melakukan penelitian 

tentang pemikiran Ahmad Syafii Maarif mengenai hubungan antara agama 

dan negara, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengenai moderasi 

beragama dalam perspektif Ahmad Syafii Maarif serta relevansinya terhadap 

pendidikan Islam kontemporer. Namun persamaannya terdapat pada sama-

sama menelusuri serta mengkaji pemikiran, pemahaman dan pandangan 

Ahmad Syafii Maarif. 

3. Skripsi dari jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang ditulis 

oleh Muhammad Fuad Fathul Majid dengan judul “Pemikiran Ahmad Syafii 

Maarif tentang Islam dan Kebangsaan (1966-2018)” 2019. Temuan dari hasil 

penelitian saudara Fuad yaitu Ahmad Syafii Maarif merupakan salah satu 

tokoh pemikir Islam di Indonesia yang turut serta menciptakan dinamika 

pemikiran Islam, hal ini berdasarkan latar belakang pendidikan yang 

ditempuhnya di berbagai tempat. Selanjutnya periode antara 1960-an sampai 

                                                           
26

Siti Nurlaela, Pemikiran Ahmad Syafii Maarif tentang Hubungan Agama dan Negara. 
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akhir tahun 1970-an Ahmad Syafii Maarif adalah seorang pemikir 

fundamentalis-konservatif pendukung kuat gagasan negara Islam Indonesia, 

pemikiran tokoh-tokoh masyumi dan al-maududi dan muridnya, Maryam 

Jameelah merupakan rujukan primernya. Perubahan pemikiran terjadi ketika 

Ahmad Syafii Maarif belajar di Chicago, di kampus ini pemikirannya dicuci 

melalui kajian Al-Qur‟an dari Fazlur Rahman. Pemikiran Islam dan 

kebangsaan Ahmad Syafii Maarif menghasilkan dua gagasan penting yaitu: 

relasi agama dan negara dan Islam dalam bingkai keindonesiaan dan 

kemanusiaan.
27

 Perbedaan penelitian saudara Muhammad Fuad Fathul Majid 

dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah Muhammad Fuad Fathul 

Majid melakukan penelitian tentang pemikiran Ahmad Syafii Maarif 

mengenai Islam dan kebangsaan (1966-2018), sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis mengenai moderasi beragama dalam perspektif Ahmad 

Syafii Maarif serta relevansinya terhadap pendidikan Islam kontemporer. 

Namun persamaannya terdapat pada sama-sama mengkaji dan pandangan 

Ahmad Syafii Maarif. 

4. Tesis dari program Magister Institut Agama Islam Negeri Palopo yang ditulis 

oleh Masturaini dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama di 

Pondok Pesantren (Studi Pondok Pesantren Shohifatusshofa Nw 

Rawamangun Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara)” 2021. Adapun 

hasil penelitian saudari Masturaini menunjukkan bahwa moderasi beragama 

di pesantren Shohifatusshofa tertuang pada nilai-nilai Tawassut (jalan 

                                                           
27

Muhammad Fuad Fathul Majid, “Pemikiran Ahmad Syafii Maarif tentang Islam dan 

Kebangsaan”. Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019.  
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tengah), Tawazun (seimbang), I‟tidal (adil), Tasamuh, Musawah, Syura 

(musyawarah), Islah (reformasi), Tatawwur waibtikar (dinamis dan inovatif), 

Tahaddur (berkeadaban), Wataniyah wamuwatanah (orientasi 

kewarganegaraan), dan Qudwatiyah (keteladanan atau kepeloporan) serta 

penanaman nilai-nilai moderasi Islam di pesantren Shohifatusshofa terdapat 

pada ilmu-ilmu agama semisal sistaksis Arab, morfologi Arab, Hukum Islam, 

sistem yurisprudensi Islam, Hadist, Tafsir Al-Qur‟an, Theologi Islam, 

Tasawwuf, Tarikh dan Retorika dengan beberapa metode pembelajaran yang 

digunakan
28

 Perbedaan penelitian saudari Masturaini dengan penulis adalah 

penulis meneliti mengenai moderasi beragama dalam pemahaman buya Syafii 

Maarif serta mengkaji relevansinya dengan pendidikan Islam kontemporer, 

sedangkan saudari Masturaini meneliti tentang penanaman nilai-nilai 

moderasi beragama di pondok pesantren Shohifatusshofa kecamatan 

sukamaju kabupaten luwu utara. Adapun persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama membahas mengenai moderasi beragama. 

5. Tesis dari program Magister Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta ditulis oleh Ahmad Budiman dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai 

Agama Di Sekolah dalam Menumbuhkan Moderasi Beragama (Studi Kasus 

Sma Negeri 6 Kota Tangerang Selatan, Banten, Indonesia)” 2020. Hasil 

kesimpulan dari penelitian saudara Ahmad Budiman menjelaskan bahwa 

upaya yang dilakuan SMAN 6 Kota Tangerang Selatan dalam internalisasi 

nilai-nilai Agama di Sekolah dalam menumbuhkan moderasi beragama 

                                                           
28

Masturaini, Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Pondok Pesantren ( Studi 

Pondok Pesantren Shohifatusshofa Nw Rawamangun Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu 

Utara). Tesis, IAIN Palopo 2021. 
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adalah sebagai berikut: a) Kebijakan kepala sekolah yang tertuang dalam tata 

tertib dan program kegiatan sekolah yang harus diikuti peserta didik. b) 

Memberikan pemahaman akan nilai baik dan buruk kepada peserta didik 

dengan pengajaran dan bimbingan. c) Memperdalam penghayatan peserta 

didik akan nilai-nilai agama di sekolah dalam menumbuhkan moderasi 

beragama melalaui pembiasaan dan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 

ekstrakurikuler. d) Mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan nilai-

nilai mulia bersumber dari agama di lingkungan sekolah dan di rumah 

sehingga menjadi sebuah karakter mulia pada pribadi peserta didik. e) 

Menciptakan nuansa budaya religius sesuai dengan tercantum dalam visi dan 

misi sekolah, sebagai wadah dalam mendorong peserta didik selalu 

mengaplikasikan karakter mulia di lingkungan sekolah.
29

 Perbedaan 

penelitian saudara Ahmad Budiman dengan penelitian penulis adalah penulis 

membahas mengenai moderasi beragama perspektif atau pemikiran Buya 

Syafii Maarif dan menemukan relevansinya terhadap pendidikan Islam 

kontemporer, sedangkan saudara Ahmad Budiman meneliti tentang 

internalisasi atau penghayatan nilai-nilai agama di sekolah dalam 

menumbuhkan moderasi beragama di SMA Negeri 6 Kota Tangerang 

Selatan. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas atau mengkaji mengenai moderasi beragama. 

                                                           
29

Ahmad Budiman, Internalisasi Nilai-Nilai Agama di Sekolah dalam Menumbuhkan 

Moderasi Beragama (Studi Kasus Sma Negeri 6 Kota Tangerang Selatan, Banten, Indonesia). 

Tesis, UIN Syarif Hidayatullah  2020. 
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6. Gamal al-Banna menulis buku Buku Pluralitas dalam Masyarakat Islam 

(2006).
30

 Dalam buku tersebut menjelaskan bahwa Islam sesungguhnya 

meletakkan dasar-dasar ajaran tentang pluralisme agama. Ia membangun 

argumentasinya dengan mengutip ayat-ayat Al-Qur‟an maupun hadis. Melalui 

buku ini al-Banna menjelaskan perhatiannya yang besar terhadap 

pengembangan pluralisme agama. Dia memberikan apresiasi yang begitu 

tinggi kepada siapa saja yang melakukan perbuatan-perbuatan baik untuk 

kepentingan kemanusiaan. Tentunya pernyataan itu jika ditelusuri lebih jauh 

akan mendapatkan akar teologisnya secara kokok dari dua sumber utama 

Islam itu. Hanya buku ini terlalu ringkas untuk membahas pluralisme agama 

secara lebih komprehensif dan integral. Perbedaan buku ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu buku ini membahas tentang pemikiran al-Banna 

mengenai pluralitas dalam masyarakat Islam, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan penulis berkaitan dengan moderasi beragama dalam pandangan 

Ahmad Syafii Maarif dan nantinya mencari relevansinya dengan pendidikan 

Islam kontemporer. Sedangkan persamaannya adalah saling berkaitan antara 

moderasi beragama dengan pluralitas yang nantinya akan berujung pada sikap 

toleransi. 

7. Anis Malik Thoha menulis buku Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis 

(2005)
31

. Dalam buku ini Thoha menulis bahwa pluralisme agama pada 

akhirnya akan menjadi sebuah agama baru yang cukup berbahaya. Ia 

                                                           
30

Gamal al-Banna, Pluralitas dalam Masyarakat Islam, (al-Ta‟addudiyah fi al-Mujtama‟ al-

Islami), diterjemahkan oleh Tim Mata Air Publishing (Jakarta: Mata Air Publishing, 2006)  
31

Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis, (Depok: Perspektif, 2005), 

hlm.39-41.  
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menjelaskan bahwa pluralisme agama pada awalnya digunakan sebagai 

sebuah gerakan untuk menjadi penengan dari pihak-pihak yang bertentangan, 

namun lambat laun akan bermetamorfosis menjadi wadah untuk menyamakan 

semua agama. Perbedaan buku Anis ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah buku ini membahas tentang pemikiran Anis Malik Thoha 

mengenai Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan penulis berkaitan dengan pemikiran Ahmad Syafii 

Maarif tentang moderasi beragama dan mencari  relevansinya terhadap 

pendidikan Islam kontemporer. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama 

mengkaji tentang pluralitas dari sudut pandang yang berbeda. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pada penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, hingga sistematikan 

pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI, di mana pada bab ini membahas mengenai teori- 

teori yang berkaitan dengan tema penelitian yaitu mengenai moderasi beragama 

dalam perpektif Ahmad Syafii Maarif dan relevansinya terhadap pendidikan islam 

kontemporer. Semua teori yang dipaparkan di bab ini akan menjadi pisau analisis 

peneliti dalam melakukan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini membahas tentang cara-

cara atau metode dalam melakukan penelitian mulai dari jenis dan pendekatan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 
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uji keabsahan data hingga teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN, dalam bab ini akan memaparkan mengenai 

hasil dan pembahasan penelitian yang akan penulis lakukan yakni mengenai 

moderasi beragama dalam perpektif Ahmad Syafii Maarif dan relevansinya 

terhadap pendidikan Islam kontemporer. 

BAB V PENUTUP, pada bab terakhir ini berisi simpulan dari hasil 

penelitian yang dilakukan yaitu mengenai moderasi beragama dalam perspektif 

Ahmad Syafii Maarif dan relevansinya terhadap pendidikan Islam kontemporer. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data untuk menjawab rumusan masalah 

mengenai moderasi beragama dalam perspektif Ahmad Syafii Maarif dan 

relevansinya terhadap pendidikan Islam kontemporer yang telah dipaparkan pada 

bab IV di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa: 

1. Moderasi beragama yang ditawarkan Ahmad Syafii Maarif terdiri atas 

pertama agama sebagai landasan kebangkitan bangsa, Islam keIndonesiaan, 

Islam demokratis dan Islam modernitas. Dengan mayoritas warga masyarakat 

Indonesia menganut keyakinan atau agama Islam dan merupakan Muslim 

terbesar di dunia, dengan demikian pemahaman secara mendalam tentang 

demokrasi akan menjadikan Islam tidak akan bertentangan dengan aturan dan 

konstitusi negara. Moderasi juga merupakan dasar yang ditawarkan oleh 

Islam dalam menuntas paham radikalisme dan terorisme. Dengan gagasan 

moderasi Islam akan mampu menyadarkan setiap masyarakat Indonesia 

bahwasanya negara ini adalah negara plural serta heterogen dan tidak bisa 

menjadikan konsep satu kaum atau golongan sebagai ideologi bernegara. 

Prinsip dan nilai toleransi, keseimbangan dan keadilan adalah komponen dari 

moderasi Islam yang mempunyai makna tidak tertulis sebagai jalan 

mempertahankan kemerdekaan bangsa dan menghilangkan semua jenis 

kekerasan yang ada di dunia yang mampu menghilangkan nyawa manusia. 

Sedangkan gambaran moderasi beragama Ahmad Syafii Maarif secara global 
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dapat dimaknai bahwa beliau mengatakan agar memberikan tafsir ulang 

tentang Al-Qur‟an atau teks agama Islam, agar Mampu disikapi dan 

dimengerti oleh para penganutnya secara substansi dan esensi, bukan untuk 

agama Islam saja melainkan kepada seluruh penganut agama dan manusia. 

Hal yang demikian itu berakhir pada sikap toleransi yang semakin baik dan 

terasa perannya dalam kehidupan masyarakat. Agar toleransi di tengah 

masyarakat tetap terjalin dengan baik Buya Syafii menyerukan empat poin 

penting yang harus direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari serta 

menjadikan dasar dari semua pembaharuan masyarakat termasuk Islam yaitu 

sikap toleran, terbuka, demokratis dan damai; 

2. Usaha yang dilaksanakan Ahmad Syafii Maarif tentang moderasi beragama 

dengan sudut pandang Islam beliau aktif diberbagai komunitas atau forum 

lintas agama dan kepercayaan, selain itu beliau juga mendemonstrasikan 

moderasi melalui karya tulisannya yang di terbitkan dalam bentuk buku, 

artike, berbagai forum dan media. Dan beliau juga mendirikan Maarif 

Institute, selain bergerak pada bidang pendidikan lembaga ini juga bergerak 

pada bidang kemanusian dan kebudayaan. Usaha Ahmad Syafii Maarif dalam 

mewujudkan sikap moderasi penulis bagi menjadi tiga tahapan. Tahapan 

pertama yaitu sebelum memimpin Muhammadiyah, kedua menjadi pemimpin 

Muhammadiyah dan yang ketiga setelah memimpin Muhammadiyah. Pada 

tiga tahapan ini, sudah terlihat sangat jelas pandangan Ahmad Syafii Maarif 

yang sangat antusias dalam menegakkan moderasi beragama. Menciptakan 
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kehidupan yang harmonis, toleransi, humanis dan jauh dari sikap ekstrim 

serta radikalisme; 

3. Pada kajian relevansi serta hubungan pada pendidikan Islam kontemporer, 

terdapat relevansi yang kuat antara moderasi beragama perspektif Ahmad 

Syafii Maarif yang selalu mengedepankan sikap adil, toleran, humanis serta 

menolak kekerasan, radikalisme dan terorisme dengan pendidikian Islam 

kontemporer, hal ini dapat dilihat pada konsep pendidikan Islam pada masa 

kini yang senantiasa berusaha menciptakan peserta didik yang baik secara 

moral, sosial dan spritual sesuai dengan ajaran Islam yang bersumber dari Al-

Qur‟an dan Sunnah. Juga berusaha untuk menyempurnakan akhlak, perbaikan 

budi pekerti, jasmani peserta didik untuk terciptanya sumber daya manusia 

yang cerdas dan berkualitas. Dengan demikian hal itu tidak terlepas dari 

peran penting pendidikan karakter peserta didik, dengan tujuan selalu 

mengajarkan serta  mengedepankan rasa saling menghargai, menyayangi dan 

toleransi yang kuat, serta selalu menjunjung tinggi pendidikan akhlak yang 

benar, agar terciptanya generasi masa depan yang gemilang dan terbilang di 

Indonesia termasuk umat Islam. 

B. Saran 

Melalui kesimpulan yang sudah diuraikan dan disampaikan, penulis 

menyampaikan beberapa saran, diantaranya: 

1. Penulis dengan harapan yang besar nantinya banyak peneliti yang mengkaji 

tentang moderasi beragama. Hal yang demikian ini termasuk penting dengan 
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maraknya paham yang bertentangan dengan ideologi bangsa seperti 

radikalisme, sekulerisme dan gerakan lain yang mampu memecah belah 

bangsa ini. Dengan semakin banyak peneliti tentang moderasi dan toleransi, 

tentunya akan lebih mengantisipasi timbulnya pandangan atau paham yang 

bertentangan dengan ideologi bangsa. Hal ini ditandai bahwasanya banyak 

manusia yang masih ingin mengembangkan sikap mederasi, toleransi dan 

keadilan yang akan berdampak baik juga bagi orang lain disekitarnya.  

2. Penulis juga menyarankan apabila terdapat peneliti yang ingin meneliti 

mengenai moderasi jangan hanya berhenti pada pemikiran Ahmad Syafii 

Maarif, tetapi juga meneliti pemikiran sosok para pejuang moderasi dan 

toleransi lainnya baik itu bersumber dari karyanya dan lain-lain, dengan 

pandangan yang bijak dalam memilih tokoh penulis yakin bahwa akan 

banyak menimbulkan warna pemikiran walaupun dalam satu lingkup yakni 

tentang moderasi. 

3. Kepada peneliti yang meneliti tentang tema yang serupa diharapkan mampu 

melanjutkan penelitian ini dalam bentuk studi lapangan, agar adanya 

perkembangan penelitian dan juga mampu untuk diterapkan dalam seluruh 

aspek kehidupan baik itu berkaitan tentang keadilan, komponen beragama 

dan bernegara; 

4. Kepada para peserta didik, agar mampu menjadikan penelitian ini sebagai 

acuan dalam proses perubahan dunia pendidikan supaya menghasilkan mutu 

pendidikan yang tinggi, menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

bermoral, toleransi, terbuka demi terwujudnya masyarakat yang damai. 
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